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Abstract: This study aims to determine the performance of the Makassar City Tourism Office in 2020-2022 in 

terms of economic, efficiency and effectiveness elements. This research is a descriptive research study with the 

object under study is data on the realization of financial achievements contained in the Financial Report and 

Performance Report (LAKIN) of the Makassar City Tourism Office in 2020-2022. The data analysis technique 

used is quantitative descriptive analysis on economic, efficiency, and effectiveness measurements. Based on the 

results of the study, it shows that the performance of the Makassar City Tourism Office in terms of Economic, 

Efficiency and Effectiveness elements has almost met the requirements of Value for Money where each element 

almost reaches the maximum ratio value which is accompanied by budget savings every year. So it can be stated 

that the financial performance of the Makassar City Tourism Office almost meets the requirements of Value for 

Money where each allocated budget is able to be managed quickly in carrying out each program that has been 

determined.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Dinas Pariwisata Kota Makassar tahun 2020-2022 

yang ditinjau dari elemen ekonomis, efisiensi, dan efektivitas. Penelitian ini merupakan penelitian penelitian 

deskriptif dengan objek yang diteliti adalah data Realisasi pencapaian keuangan yangterdapat pada laporan 

Keuangan dan Laporan Kinerja (LAKIN)  Dinas Pariwisata Kota Makassar tahun 2020-2022. Teknik analisis data 

digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif pada pengukuran ekonomis, efaiensi, dan efektivitas. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja Dinas Pariwisata Kota Makassar yang ditinjau dari elemen Ekonomis, 

Efisiensi,dan Efektivitas telah hampir memenuhi syarat Value for Money dimana setiap elemen hampir mencapai 

nilai rasio yang hamper mencapai maksimal yang mana disertai dengan penghematan anggaran setiap tahunnya. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa kinerja keuangann Dinas Pariwisata Kota Makassar hamper memenuhi syarat 

Value for Money dimana setiap anggaran yang dialokasiikan mampu dikelola secara cepat dalam menjalankan 

setiap program yang telah ditentukan.  

Kata Kunci: Kinerja, Ekonomi Efisiensi, Elektivitas, Value For Money 

PENDAHULUAN 

Organisasi pemerintah ialah salah satu jenis perhimpunan nilai laba yang berencana 

untuk lebih mengembangkan administrasi kepada masyarakat luas yang dapat berupa 

peningkatan keamanan, usaha yang bersifat kesejahteraan atau usaha yang bersifat pendidikan 

dan lain-lain. Selain itu, asosiasi nirlaba ini adalah asosiasi yang arah atau target dasarnya 

bukan untuk mencari keuntungan. Organisasi pemerintah memiliki karakteristik berbeda yang 

membedakannya dari organisasi lain dan menjadikannya lebih menonjol sebagai lembaga 

publik daripada lembaga ekonomi. Yayasan/asosiasi pemerintah juga memiliki sudut pandang 
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sebagai lembaga keuangan. Pemerintah pusat dan daerah juga mengalami perubahan ini. 

Kondisi ini semakin mempertegas kepentingan tanggung jawab asosiasi pemerintah. 

Akuntabilitas keuangan yang menjadi tanggung jawab pemerintah daerah adalah salah satunya 

mempublikasikan laporan keuangan kepada para pemangku kepentingan yang dilaksanakan 

secara periodik.  

Dengan menggunakan konsep metode value for money, salah satu metode evaluasi 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengukur dan mengevaluasi suatu kinerja mulai dari 

tahap perencanaan anggaran hingga tahap pelaksanaan anggaran. Jika dicermati secara 

mendalam, gagasan nilai uang bukanlah hal baru; pada kenyataannya, nilai uang adalah salah 

satu prinsip dasar anggaran kinerja tata kelola yang baik. Mengukur akuntabilitas pengelolaan 

keuangan daerah oleh pemerintah daerah sangat penting. Akuntabilitas mencakup kemampuan 

untuk menunjukkan bahwa dana publik digunakan secara ekonomis, efektif, dan efisien selain 

menunjukkan bagaimana dana tersebut digunakan. Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan 

Tata Ruang Provinsi Sumatera Selatan bertanggung jawab untuk membangun dan memelihara 

infrastruktur jalan dan jembatan. Dinas pariwisata Bina Marga dan Tata Ruang Provinsi Sumsel 

secara konsisten telah melaksanakan program dan kegiatannya, antara lain program 

pembangunan jalan dan jembatan, pemeliharaan jalan dan jembatan, pembangunan 

infrastruktur, pemeriksaan kondisi jalan dan jembatan, serta peningkatan sarana dan prasarana 

serta infrastruktur bagi institusi. 

Pemerintah telah mengeluarkan sejumlah kebijakan untuk mengelola sumber daya 

dengan lebih baik dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu kebijakan tersebut 

adalah Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang dimutakhirkan menjadi Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Undang-undang ini menyatakan bahwa 

pemerintah memberikan kewenangan kepada daerah untuk mengatur dan mengurus rumah 

tangganya sendiri dan didukung oleh perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah sebagai tanda otonominya. Dinas pariwisata kota makassar bergerak di 

bidang jasa dan kontruksi. Kinerja pada Dinas pariwisata kota makassar hanya 

membandingkan anggaran belanja dan realisasinya, sehingga jika penggunaannya lebih besar 

pada anggaran yang sudah ditentukan maka dinyatakan tidak berjalan dengan baik, begitu pula 

sebaliknya jika penggunaanya lebih kecil pada anggaran yang sudah ditentukan maka 

dinyatakan berjalan dengan baik. 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik dalam 

melakukan penlitian dengan mengambil judul yaitu Analisis Pengukuran Kinerja Anggaran 
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Belanja Dengan Menggunakan Metode Value For Money Pada Dinas Pariwisata Kota 

Makassar Periode 2020-2022. 

Masalah 

Seberapa besar Pengaruh Value Foe Money terhadap Pengukuran Kinerja Pelaksana 

Anggaran Belanja pada Dinas Pariwisata Kota Makassar? 

Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh analisis terhadap 

pengukuran kinerja anggaran pada Dinas Pariwisata Kota Makassar dengan menggunakan 

metode value for money. 

LANDASAN TEORI 

Pengertian Pengukuran 

Pengukuran pada dasarnya adalah penentuan secara sistematis suatu bilangan untuk 

suatu objek. Pengukuran juga memainkan peran penting dalam penyajian informasi dan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Brier dan Lia Dwi Jayanti (2020), 

pengukuran adalah proses sistematis untuk memperoleh besaran kuantitatif dari suatu objek 

dengan menggunakan alat ukur standar. Faradiba 2020). 

Pengukuran juga merupakan metode untuk mengumpulkan data kuantitatif. Hasil 

yang dapat diperoleh berupa data atau informasi yang dikomunikasikan sebagai angka atau 

gambaran yang sangat membantu dalam pengambilan keputusan secara sederhana (Dewi 

Fitriyani, 2014). 

Berdasarkan pernyataan diatas maka disimpukan bahwa pengukuran adalah kegiatan 

penentuan untuk mendapatkan informasidata secara kuantitatif yang dinyatakan dalam bentuk 

angka maupun uraian dalam pengambilan keputusan.  

Pengertian Pengukuran Kinerja 

Proses membandingkan kemajuan pekerjaan dengan tujuan dan sasaran yang telah 

ditentukan sebelumnya disebut pengukuran kinerja. Ini menggabungkan data tentang seberapa 

baik aset digunakan untuk menciptakan tenaga kerja dan produk, sifat tenaga kerja dan produk 

(seberapa baik disampaikan kepada klien dan seberapa terpenuhinya), efek samping dari 

latihan dibandingkan dengan tujuan yang direncanakan, dan kelangsungan hidup kegiatan 

(Mustaniroh 2019). 

Performance measurement dapat dipahami sebagai upaya untuk menilai kualitas 

pekerjaan yang dilakukan. Estimasi eksekusi adalah sekumpulan kisi yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan dan kelayakan dalam perkembangan aktivitas (Kosim dan Rahman, 
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2022). Estimasi eksekusi adalah jaminan sesekali dari kelangsungan fungsional sebuah 

asosiasi, bagian dari asosiasi dan tenaga kerjanya, mengingat norma dan standar yang telah 

ditentukan sebelumnya (Devani dan Setiawarnan, 2015; 2014, Dewi Fitriyani 

Dalam manajemen sumber daya manusia, pengukuran kinerja juga mengacu pada 

proses evaluasi pengembangan kerja dalam kaitannya dengan tujuan dan sasaran, yang 

mencakup data tentang seberapa baik tindakan membantu mencapai tujuan perusahaan dan 

organisasi. (Galib & Hidayat, 2018). Hasil dari penilaian pameran ini kemudian digunakan 

sebagai kritik untuk memberikan informasi tentang pelaksanaan yang sukses dari suatu 

pengaturan dan tempat di mana organisasi membutuhkan penyesuaian untuk mengatur dan 

mengontrol latihan. Estimasi eksekusi juga merupakan estimasi aktivitas lain dalam rantai nilai 

organisasi (iM. Sari, 2015). 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat di simpulkan bahwa pengukuran kinerja 

merupakan suatu proses penilaian kemajuan tentang perkembangan kualitas aktivitas kerja 

yang dilakukan.  

Pengertian Anggaran 

(Putri et al., 2022) berpendapat bahwa rencana keuangan dapat diuraikan sebagai 

sekumpulan penjelasan sehubungan dengan evaluasi pendapatan dan penggunaan yang 

seharusnya terjadi di masa mendatang. Data pengeluaran dan penerimaan sebelumnya selalu 

dimasukkan dalam anggaran. Sebagian besar asosiasi area terbuka mengakui modal dan 

pendapatan ekstra, serta pembayaran dan penggunaan ekstra. Pemisahan anggaran modal 

tahunan dan penyusunan anggaran tahunan akan terpengaruh oleh hal ini. 

Anggaran menurut (Syamsuddin, 2022) Anggaran adalah rencana terperinci tentang 

cara mendapatkan dan menggunakan uang dan sumber daya lainnya selama periode waktu 

tertentu, terutama satu tahun anggaran. Rencana keuangan mencakup bagian moneter dan non-

moneter dari tugas dan proyek yang diatur. Rencana operasi dan proyeksi hasil operasi untuk 

periode tertentu termasuk dalam anggaran. Penganggaran adalah proses membuat anggaran 

(budgeting). 

Rencana keuangan organisasi, yang juga disebut rencana keuangan, memiliki definisi 

yang berbeda. Namun untuk mendapatkan pengertian anggaran yang lebih jelas dan tepat, 

definisi ini memiliki arti yang sama atau hampir sama jika diamati dengan seksama. Menurut 

(Purnamasari 2019), Sebagai alat perencanaan dan pengendalian bagi para manajer untuk 

melaksanakan kegiatan organisasi secara efektif dan efisien, anggaran merupakan bagian dari 

sistem pengendalian manajemen. Penulis menyajikan beberapa definisi ahli tentang anggaran 

di bawah ini. Sebagai alat persiapan dan pengendalian, pengawas perencanaan keuangan 
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memiliki fokus yang harus dicapai dalam melakukan (Bandung, 2021) rencana pengeluaran 

adalah pengaturan yang pasti untuk memperoleh dan menggunakan aset moneter dan masa 

depan yang dikomunikasikan dalam istilah moneter formal. 

Rencana pengeluaran organisasi, yang juga disebut rencana pengeluaran, memiliki 

definisi yang berbeda. Namun untuk mendapatkan pengertian anggaran yang lebih jelas dan 

tepat, definisi ini memiliki arti yang sama atau hampir sama jika diperhatikan dengan seksama. 

Di bawah ini penulis sajikan beberapa pengertian anggaran belanja yang diungkapkan oleh 

para ahli diantaranya: Menurut (Purnamasari, 2019). 

Rencana pengeluaran adalah rencana kerja masa depan yang diakui dalam struktur 

kuantitatif, formal dan disengaja. Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas, maka dapat 

beralasan bahwa rencana keuangan merupakan suatu rencana kerja di kemudian hari yang 

sebagian besar berupa uang dan diakui dalam struktur kuantitatif, formal dan terencana. 

Dimungkinkan untuk menarik kesimpulan bahwa anggaran adalah rencana tertulis 

untuk melaksanakan kegiatan dalam bentuk kuantitatif atau untuk merencanakan masa depan, 

biasanya dinyatakan dalam satuan uang. 

Pengertian Value For Money 

Value For Money adalah Untuk menilai tingkat hasil dari ruang publik, konsep 

evaluasi kinerja organisasi publik dapat dilihat dari perspektif moneter dan non-moneter. 

Jadwal kerja, Program, kegiatan, dan organisasi dapat dievaluasi berdasarkan efektivitas biaya, 

efisiensi, dan efektivitasnya dengan menggunakan konsep nilai uang (Ardilla & Putri, 2015) 

Menurut Yeni (2013), value for money adalah penanda yang menunjukkan apakah 

rencana keuangan (anggaran) yang diberikan menghasilkan insentif tertentu bagi masyarakat. 

Karena insentif untuk uang tunai adalah gagasan penting dalam asosiasi ruang terbuka, sering 

disebut sebagai pusat estimasi kinerja ruang publik. 

Value for money adalah pusat untuk penilaian pelaksanaan di asosiasi pemerintah dan 

area publik. Untuk menggambarkan secara akurat pelaksanaan pemerintahan yang sebenarnya, 

sumber informasi, hasil, dan hasil semua perlu diperhitungkan secara terkoordinasi untuk 

disurvei. Karena kinerja pemerintah harus memperhitungkan input, output, dan proses, maka 

nilai uang menjadi landasan untuk mengukur kinerja di organisasi sektor public (N. C.F. Sari, 

2014) 

Mencapai insentif untuk uang tunai menjadi pemikiran yang lebih mengerikan, 

terutama untuk asosiasi area publik dan asosiasi lain yang memiliki sumber daya sistem nyata 

(MacDonald et al., 2013). Barnett (2010), nilai uang adalah istilah yang biasanya digunakan 
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untuk memastikan bahwa nilai terbaik untuk uang tercapai. Value for money dapat dianggap 

sebagai penggunaan (Dewi & Suartana, 2018).  

Kerangka Pikir 

Gambar 2 Kerangka Pikir 

 
Hipotesis 

Menurut (Aji & Suryati, 2022), Hipotesis merupakan asumsi ataupun dugaan 

sementara yang menyangkut tentang sesuatu hal yang muncul dari permasalahan. Adapun yang 

menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: Diduga Bahwa Pengaruh Value For Money 

terhadap Kinerja Anggaran Belanja Berpengaruh Besar pada Dinas Pariwisata Kota Makassar.  

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Metode atau teknik yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data guna 

mendapatkan data yang relevan dan akurat tentang masalah yang dihadapi disebut sebagai 

metode pengumpulan data dibahas. Dalam kajian ini, para pakar melibatkan strategi pemilahan 

informasi sebagai dokumentasi, tepatnya dengan mengumpulkan informasi atau arsip dari 

laporan rencana belanja Dinas Pariwisata  Kota Makassar. 

Teknik Analisis 

1. Rasio Ekonomis 

Menurut Mahsun (2013;181) dalam (Maryanti & Munandar, 2021) ekonomis 

merupakan hubungan antara pasar serta input. Pengertian ekonomis (hemat uang) disebut 

kehematan yang melibatkan pengelolaan yang cermat dan tidak ada pemborosan dari 

pengrluaran yang dilakukan. Secara matematis pengukuran ekonomis dapat 

menggunakan perhitungan sebagai berikut:   
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Rasio Ekonomi Rasio Efisiensi Rasio Efektivitas 

 

VALUE FOR MONEY 

 

  𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑬𝒌𝒐𝒏𝒐𝒎𝒊𝒔 =
𝐑𝐞𝐚𝐥𝐢𝐬𝐚𝐬𝐢 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐥𝐮𝐚𝐫𝐚𝐧  

𝐀𝐧𝐠𝐠𝐚𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐞𝐥𝐮𝐚𝐫𝐚𝐧
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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2. Rasio Efisiensi 

 Menurut Mahsun (2013;181) efisiensi (daya guna) mempunyai pengertian yang 

berkaitan dengan konsep produktivitas. Sebuah proses oprasional dikatakan efisiensi jika 

dapat mencapai hasil yang serendah-rendahnyefa untuk output atau produk tertentu. 

Secara matematis pengukuran efisiensi dapat menggunakan perhitungan sebagai berikut;   

 

 

3. Rasio Efektivitas   

Renwijoyo (2013:4) berpendapat dalam (Maryanti & Munandar, 2021) Efektivitas 

sebagai hasil dari strategi yang dicapai dengan tujuan yang sudah ditentukan. Secara 

matematis pengukuran efektif dapat menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data dinas pariwisata kota Makassar 

Laporan Realisasi Anggran Pendapatan 

Dinas Pariwisata Kota Makassar 

Tahun 2020-2022 

Tabel 4. 1 

Laporan Realisasi Anggran Pendapatan Tahub 2020-2022 

Dinas Pariwisata Kota Makassar 

 

 

 

   Sumber: Laporan Keuangan Dispar, Diolah 

Table 4.1 menunjukan bahwa pendapatan Dinas Pariwisata      Makassar meningkat 

hanya dari tahun ketahun pendapatan pada tahun 2022, mecapai 31% yang melebihi target 

yang di anggarkan. Realisasi pendapatan pada tahun 2021 memiliki presentase yang hamper 

sama dengan tahun 2022 sebesar 32% dan 31%, selain itu terjadi penurunan drastic 150% di 

tahun 2020 di bandingkan  tahun berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun  
Pendapatan  

Presentase 
Anggaran  Realisasi 

2020 275.000.000,00 4.020.000,00 150% 

2021 550.000.000,00 174.000.000,00 32% 

2022 625.000.000,00 184.676.300,00 31% 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑬𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏𝒔𝒊 =  
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒂𝒏 

𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 
 𝟏𝟎𝟎% 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑬𝒇𝒆𝒌𝒕𝒊𝒗𝒊𝒕𝒂𝒔 =  
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 

𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 
 𝟏𝟎𝟎% 
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Tabel 4. 2 

Laporan Anggaran Realisasi Belanja tahun 2020-2022 

Dinas Pariwisata Kota Makassar 

 

 

 

 

    Sumber: laporan keuangan DISPAR, diolah 

Berdasarkan table 4.2 menunuukan bahwa Dinas Pariwisata Kota Makassar dari 

tahun ke tahun mengalami depresiasi dimana realisasi belanja pada tahun 2020 sebesar 253% 

selanjutnya tahun 2021 realisasi belanja mengalami penurunan sebesar 125% pada tahun 

2022 mengalami penurunan yaitu sebesar 121%. 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengukuran Tingkat Ekonomis 

Ekonomis merupakan pengadaan sumber daya apabila memungkinkan dengan 

harga yang lebih rendah. Pada sektor publik biaya yang dikeluarkan hanya dapat 

digunakan dalam penyelenggaraan pelayanan publik.  

Untuk pengelolaan keuangan digunakan tingkat ekonomis yaitu dengan 

realisasi anggran belanja serta anggran belanja digunakan untuk mengukur tingkat 

ekonomis. 

Kinerja suatu sektor publik dapat dinyatakan ekonomis jika realisasi anggaran 

belanja lebih kecil dari target anggaran belanja untuk mencapai hasil yang lebih 

tinggi.  

Tingkat ekonomid berdasarkan perhitungan data dari laporan realisasi anggaran 

pendapatan serta belanja Dinas Pariwisata Kota Makassar tahun anggran 2020-

2022. Adapun rumus yang dipakai untuk menganalisis timgkat ekonomis sebagai 

berikut: 

 

 

Tabel 4. 3  

Rekapitulasi Rasio Ekonomis 

Dinas Pariwisata Kota Makassar 

Tahun 2020-2022 

Anggaran Realisasi Sisa Anggaran

2020 37.040.994.960,00 14.662.167.176,00 22.378.827.786,00 253%

2021 27.319.425.039,00 22.013.069.632,00 5.306.328.317,00 125%

2022 59.435.825.479,00 49.264.449.977,00 10.171.375.501,45 121%

Rasio Ekonomis 
Tahun Presentase 

 
Sumber: Laporan Realisasi Anggaran yang telah diolah. 

Tahun  
Belanja  

Presentase 
Anggaran  Realisasi 

2020 37.040.994.960,00 14.662.167.176,00 253% 

2021 27.319.425.039,00 22.013.096.682,00 125% 

2022 59.435.825.479,00 49.264.449.977,55 121% 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑠 =
Realisasi Pengeluaran 

Anggaran Pengeluaran
𝑥 100% 
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1. Tahun 2020 

Ekonomis =
14.662.167.176,oo

37.040.994.960,00
𝑥 100% 

       = 253% 

 Kererangan : 

Realisasi Pengeluaran : Realisasi pengeluaran pada 

program  kerja tahun 2020 

Rp.14.662.167.176,00,- 

  Anggran Pengeluaran : Anggaran pengeluaran pada  

program kerja tahun 2020  

Rp. 37.040.994.960,00,- 

Rasio ekonomis pada pelaksanaan anggaran serta pendapatan belanja tahun 

2020 adalah sebesar 253% yang berarti ekonomis dari segi pengelolaan anggaran dan 

pendapatan dan belanja. 

Dinas Pariwisata Kota Makassar tahun 2020 telah menunjukan kinerja yang 

baik yaitu sebesar Rp. 37.040.994..960,00,- dari anggaran belanja yang di targetkan, 

terdiri dari belanja pegawai, belanja barang, belanja modal, sedangkan Rp. 

14.662.167.176,00,- merupakan biaya yang di keluarkan untuk digunakan dalam 

merealisasikan seluruh belanja. 

Tahun 2020 belanja pegawai merupakan belanja yang memiliki kontribusi yang 

terbesar yaitu sebesar Rp. 7.496.436.000,00,- sedangkan belanja gaji dan tunjangan 

PNS adalah unsur dari belanja pegawai yang memberikan kontribusi terbesar yaitu Rp. 

4.199.278.000,00,- dan tahun 2020 belanja pegawai merupakan unrus realisasi belanja 

yang memberikan kontribusi terbesar yaitu Rp. 7.097.516.000,00,- sedangkan belanja 

gaji dan tunjangan PNS adalah unsur dari belanja pegawai yang memberikan kontribusi 

terbesar yaitu sebesar Rp. 4.002.353.622,00,-. 

2. Tahun 2021 

Ekonomis =
22.013.096.632,00

27.319.425.039,00
𝑥 100% 

            = 125% 

Kererangan : 

Realisasi Pengeluaran : Realisasi pengeluaran pada 

program  kerja tahun 2020 

Rp.22.013.096.632,00,- 
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Anggran Pengeluaran : Anggaran pengeluaran pada  

program kerja tahun 2020  

Rp. 27.319.425.039,00,- 

Rasio ekonomis pada pelaksanaan anggaran serta pendapatam belanja tahun 

2021 yaitu sebesar 125% yang berarti ekonomis dari segi pengelolaan anggaran da 

pendapatam dari belanja. 

Dinas Pariwisata Kota Makassar tahun 2021 telah menunjukan kinerja yang 

baik yaitu sebesar Rp. 27.319.425.039,00,- dari anggaran belanja yang ditargetkan, 

yang terdiri dari belanja pegawai belanja barang, serta belanja modal sedangkan Rp. 

22.013.096.632,00,- merupakan biaya yang dikeluarkan untuk merealisasikan seluruh 

belanja.  

Tahun 2021 belanja pegawal merupakan anggaran belanja yang memiliki 

kontribusi yang terbesar yaitu sebesar Rp. 7.365.153.063,00,- sedangkan belanja gaji 

dan tunjangan PNS adalah unsur dari belanja pegawal yang memberikan kontribusi 

terbesar yaitu sebesar Rp 4.153.985.000,00,- dan tahun 2021   belanja pegawai 

merupakan unsur realisasi belanja yang memberikan kontribusi terbesar yaitu sebesar 

Rp 7.104.836.939,00,- sedangkan belanja gaji dan tunjangan PNS adalah unsur dari 

belanja pegawai yang memberkan kontribusi terbesar yaitu sebesar Rp. 

3.995.787.344,00, 

3. Tahun 2022 

Ekonomis =  
49.264.449.977,55

59.4335.825.479,00
𝑥 100% 

       =  121% 

Keterangan :  

Realisasi Pengeluaran : Realisasi pengeluaran pada  

program kerja tahu 2022 Rp.     49.264.449.977,55 

Anggaran Pengeluaran : Anggaran pengeluaran pada  

  pogram kerja tahun 2022 Rp.  59.435.825.479,00 

 Rasio ekonomis pada pelaksanaan anggaran serta pendapatan  

tahun 2022 yaitu sebesar 121% yang berarti ekonomis dari segi pengelolaan anggaran 

dan pendapatan dan belanja. 

Balai Besar Karantina Pertanian Makassar tahun 2022 telah menunjukkan 

kinerja yang baik yaitu Rp.59.435.825.479.00,- dari anggaran belanja yang 

ditetapkanyang terdiri dari belanja pegawai, belanja barang, sertabelanja modal, 
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sedangkan sebesar Rp. 49.264.449.977,55,- merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

digunakan dalam merealisasikan seluruh belanja. 

Tahun 2022 belanja pegawai merupakan anggaran belanja yang memiliki 

kontribusi yang terbesar yaitu sebesar Rp. 6.981.275.355,00,- sedangkan belanja gaji 

dantunjangan PNS adalah unsur dari belanja pegawai yangmemberikan kontribusi 

terbesar yaitu sebesar Rp. 4.198.845.688,00,- dan tahun 2020 belanja pegawai 

merupakan unsur realisasi belanja yang memberikan kontribusi terbesar yaitu sebesar 

Rp. 6.386.455.436,00,- sedangkan belanja gaji dan tunjangan PNS adalah unsur dari 

belanja pegawai yang memberikan kontribusi terbesar yaitu sebesar Rp. 

3.972.947.100,00,- 

2. Pengukuran Tingkat Efesiensi 

  Efesiensi merupakan pencapaian output yang maksimal dengan 

penggunaan masukan (input) yang rendah untuk mencapai Keluaran (output) 

tertentu. Efisiensi dapat diukur dengan membandingkan produk yang dihasilkan 

dengan input yang digunakan (biaya output). Proses operasional dikatakan efisien 

apabila suatu produk atau hasil kerja tertentu dapat dicapai serendah-rendahnya. 

Efesiensi menggunakan perbandingan antara realisasi belanja dengan realisasi 

pendapatan. Atau dengan kata lain jika pendapatan lebih tinggi atau lebih besar dari 

pengeluaran maka dapat dikatakan efisien. 

  Tingkat efisiensi berdasarkan perhitungan data dari laporan realisasi 

anggaran pendapatan serta belanja Dinas Parwisata Makassar tahun anggaran 2021-

2022. Adapun rumus yang dipakai untuk menganalisis tingat efisiensi sebagai 

berikut:   

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑬𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏𝒔𝒊 =  
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑩𝒆𝒍𝒂𝒏𝒋𝒂 

𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 
 𝟏𝟎𝟎%        

Tabel 4. 4 

Rekapitulasi RasioEfisiensi 

Dinas Pariwisata Makassar Tahun 2020-2022 

2020 14.662.167.176,00 4.020.000,00 274%

2021 22.013.096.682,00 174.838.200,00 125%

2022 49.264.449.977,55 184.676.300,00 226%

Tahun Realisasi Belanja Realisasi Pendapatan Rasio Efisiesi

 
Sumber: Laporan Realisasi Anggaran yang telah diolah. 

A. Tahun 2020 

 Efisiensi =
14.662.167.176,00

4.020.000,00
𝑥100 

= 275% 
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Keterangan 

Realisasi Pengeluaran:   Realisasi pengeluaran yang    

           digunakan pada program kerja pada    

         tahun 2020 Rp.14.662.167.176,00,- 

           Realisasi Pendapatan:    Realisasi pendapatan yang     

          digunakan pada program kerjapada     

         tahun 2020 Rp. 4.020.000,00,- 

 Rasio Efisiensi pada pelaksanaan anggaran serta pendapatan  

tahun 2022 yaitu sebesar 274% yang berarti kurang efisiensi dari dalam pengelolaan 

anggaran pendapatan dan belanja. 

 Dinas Pariwisata Kota Makassar tahun 2020 telah menunjukan kinerja yang kurang 

baik yatu sebesar Rp. 14.662.167.176,00,- anggaran baelaja yang terealisasi, yang terdiri 

atas belanja pegawai belanja barang serta belanja medal,sedangkan sebesar Rp. 

4.020.000,00,-merupakan realisasi anggaran pedapatan yang diterima dari suber daya yang 

berasal dari DIPA (Daftar isian pelaksanaan anggaran) dan berasaal dari laporan pendapatan. 

 DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) merupakan unsur pendapatan yang 

paling banyak sebesar Rp 12.359.312.481,00,-  sedangkan pendapatan daerah, retribusi , 

dan jasa usaha, karena pendapatan daerah, retribusi , dan jasa usaha pada tahun 2020 

merupakan unsur realeasi anggaran pendapatan tersebut yang membentan kontribusi paling 

yaitu sebesar Rp. 4.020.000,00,- belanja pegawai merupakan realisasi anggaran belanja 

yang memberikan kontribusi paling banyak yaitu sebesar Rp. 19.800.000,00,- Belanja gaji 

dan Tunjangan PNS unsur belanja pegawai yang memberikan kontribusi lebih banyak 

sebesar Rp. 4.02.353.622,00,- 

B. Tahun 2021 

Efisiensi =
22.013.096.682,00

174.838.200,00
𝑥100% 

       = 125% 

Keterangan: 

Realisasi Pengeluaran: Realisasi pengeluaran pada program kerja pada tahun 2021 

Rp. 22.013.096.682,00,- 

Realisasi Pendapatan: Realisasi pendapatan yang digunakan pada program kerja pada 

tahun 2021 Rp. 174.838.200,00 

Rasio efisiensi pada pelaksanaan anggaran serta pendapatan belanja tahun 2021 

adalah sebesar 125% yang berarti kurang efisien dalam mengelola anggaran dan belanja. 



 
e-ISSN: 2988-5035; p-ISSN: 2988-5043, Hal 80-99 

Dinas Pariwisata Kota Makassar tahun 2021 telah menujukan kinerja yang kurang 

baik yaitu sebesar Rp. 174.383.200,00,- merupakan anggaran belanja yang terrealisasikan, 

yang terdiri dari belanja pegawai ,belanja barang serta belanja modal, sedangkan sebesar 

Rp. 22.013.096.682,00,- merupakan realisasi anggaran pendapatan yang diterima dari 

sumber dana yang berasal dari DIPA (Daftar isian Pelaksanaan Anggaran) dan laporan 

realisasi pedapatan. 

 DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) merupakan unsur pendapatan yang 

paling banyak sebesar Rp 22.013.096.682,00,-  sedangkan pendapatan daerah, retribusi , 

dan jasa usaha, karena pendapatan daerah, retribusi , dan jasa usaha pada tahun 2020 

merupakan unsur realeasi anggaran pendapatan tersebut yang membentan kontribusi paling 

yaitu sebesar Rp.87.926.000,00,- belanja pegawai merupakan realisasi anggaran belanja 

yang memberikan kontribusi paling banyak yaitu sebesar Rp. 306.040.000,00 - Belanja gaji 

dan Tunjangan PNS unsur belanja pegawai yang memberikan kontribusi lebih banyak 

sebesar Rp.7.104.836.939,00,- 

C. Tahun 2022 

Efisiensi =
49.264.449.977,55

184.676.300,00
x100% 

  = 226% 

Keterangan: 

Realisasi Pengeluaran:   Realisasi pengeluaran pada program kerja pada tahun 2022 

Rp.49.264.449.977,55,- 

Realisasi Pendapatan: Realisasi pendapatan yang digunakan pada program kerja pada 

tahun 2021 Rp. 184.676.300,00,- 

Rasio efisiensi pada pelaksanaan anggaran serta pendapatan belanja tahun 2022 

adalah sebesar 226% yang berarti kurang efisien dalam mengelola anggaran dan belanja. 

Dinas Pariwisata Kota Makassar tahun 2021 telah menujukan kinerja yang kurang 

baik yaitu sebesar Rp.49.264.449.977,55,-merupakan anggaran belanja yang 

terrealisasikan, yang terdiri dari bela nja pegawai ,belanja barang serta belanja modal, 

sedangkan sebesar Rp. 184.676.300,00,-merupakan realisasi anggaran pendapatan yang 

diterima dari sumber dana yang berasal dari DIPA (Daftar isian Pelaksanaan Anggaran) dan 

laporan realisasi pedapatan. 

 DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) merupakan unsur pendapatan yang 

paling banyak sebesar Rp 10.171.375.501,00,-  sedangkan pendapatan daerah, retribusi , 

dan jasa usaha, karena pendapatan daerah, retribusi , dan jasa usaha pada tahun 2022 

merupakan unsur realeasi anggaran pendapatan tersebut yang membentan kontribusi paling 
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yaitu sebesar Rp.93.155.000,00,- belanja pegawai merupakan realisasi anggaran belanja 

yang memberikan kontribusi paling banyak yaitu sebesar Rp.35.555.000,00,- Belanja gaji 

dan Tunjangan PNS unsur belanja pegawai yang memberikan kontribusi lebih banyak 

sebesar Rp. 4.198.845.688,00,- 

3. Pengukuran Tingkat Efektivitas 

Efektivias adalah rasio yang menggambarkan akibat dari output program 

dalam mengenai program kerja yang sudah ditentuka. Pengukuran efektivitas 

berhubungan antara tujuan dengan keluaran (output). Efektivitas dikatakan sebagai 

ukuran sukses tidaknya suatu organisasi publik dalam mencapai tujuannya. Organisasi 

sector publik dikatakan berjala efektif jika berhasil mencapai tujuannya. 

Jika kinerja Dinas Pariwisata Kota Makassar mampu menghasilkan atau 

dicapai lebih dari 100% maka dikatakan efektif.  Jika nilai efektivitas semakin tinggi 

maka semakin baik kinerja Dinas Pariwisata Kota Makassar.  

Tinggkat efektivitas berdasarkan perhitungan data dari laporan realisasi 

anggaran pendapatan serta belanja Dinas Pariwisata Kota Makassar tahun anggaran 

2020-2022. Adapun rumus yang dipakai untuk menganalisis tingkat efektivitas sebagai 

berikut:  

Rasio Efektivitas =
Realisasi Pendapatan

Anggaran Pendapatan
x100 

Tabel 4. 5 

Rekapitulasi Rasio Efektivitas 

Dinas Pariwisata Kota Makassar 

Tahun 2020-2022 

Realisasi Pendapatan Anggaran Pendapatan

2020 4.020.000,00 275.000.000,00 150%

2021 174.838.200,00 550.000.000,00 32%

2022 184.676.300,00 625.000.000,00 31%

Rasio Efektivitas 
Tahun Presentase

 
Sumber: Laporan Realisasi Anggaran yang telah diolah. 

a. Tahun 2020 

Efektivitas =
4.020.000,00

275.000.000,00
𝑥100% 

       = 150% 

Keterangan: 

Realisasi Pendapatan: Realisasi Pendapatan pada program 

  kerja tahun 2020 Rp. 4.020.000,00,- 

Anggaran Pendapatan: Anggaran Pendapatan pada program  

  kerja tahun 2020 Rp. 275.000.000,00,- 
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Rasio efektivitas pada pelaksanaan anggaran serta pendapatan belanja tahun 2020 

adalah sebesar 150% yang berarti sangat efektif dari segi pengelolaan anggaran dan 

pendapatan belanja. 

b. Tahun 2021 

Efektivitas =
174.838.200,00

550.000.000,00
𝑥100% 

      = 32% 

Keterangan : 

Realisasi Pendapatan: Realisasi Pendapatan pada program 

  kerja tahun 2021 Rp. 174.838.200,00,- 

Anggaran Pendapatan: Anggaran Pendapatan pada program  

  kerja tahun 2021 Rp. 550.000.000,00,- 

Rasio efektivitas pada pelaksanaan anggaran serta pendapatan belanja tahun 2021 

adalah sebesar  32% yang berarti kuran efektif dari segi pengelolaan anggaran dan 

pendapatan belanja. 

c. Tahun 2022 

Efektivitas =
184.676.300,00

625.000.000,00
𝑥100% 

       = 31% 

Keterangan:  

Realisasi Pendapatan: Realisasi Pendapatan yang diperoleh  

pada program kerja tahun 2022  

Rp.184.676.300,00,- 

Anggaran Pendapatan: Anggaran Pendapatan pada program  

  kerja tahun 2022 Rp. 625.000.000,00,- 

Rasio efektivitas pada pelaksanaan anggaran serta pendapatan belanja tahun 

2022 adalah sebesar 31% yang berarti kurang efektif dari segi pengelolaan anggaran 

dan pendapatan belanja. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian pada Dinas Pariwisata Kota Makassar bertujuan untuk mengetahui 

hasil pengukuran kierja pada tahun 2020-2022 dengan menggunakan tingkat ekonomi, 

efisiensi, serta efektivitas yang merupakan metode dari velue for money. Berdasarkan 

Analisa diatas, maka hasil pebahasan penelitian ini adalah:  
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Tabel 4. 6 

Pengukuran Tingkat Ekonomis, Efisiensi, Efektivitas 

Anggaran Pendapatan 

 Dinas Pariwisata Kota Makassar 

 Tahun 2020-2022 

Tahun 2020 2021 2022 

Rasio Ekonomi 253% 125% 121% 

Kreteria Sangat Ekonomis SangatEkonomis Sangat Ekonomis 

Rasio Efisiensi 365% 125% 226% 

Kreteria Tidak efisiensi Tidak efisiensi Tidak efisiensi 

Rasio Efektivitas 150% 32% 31% 

Kreteria Sangat Efektivitas Tidak Efektif Tidak Efektif 

1. Pengukuran Tingkat Ekonomi 

Pengukuran ekonomi brtujuan untuk mengetahui kinerj pada Dinas Pariwisata 

Kota Makassar tahun 2020-2022 dalam memproduksi dan mengelola sumber daya yang 

diperlukan untuk menghindari biaya yangmemboroskan, dan tidak produktif. Dinas 

Pariwisata Kota Makassar tidak hanya mempertimbangkan biaya yang hemat, tetapi 

juga produk yang dihasilkan dengan pertimbangan kelayakan ekonomi. 

Berdasarkan Analisa data diatas pengukuran rasio ekonomi terhadap program 

kerja Dinas Parawisata Kota Makassar telah memenuhi elemen ekonomis. Tahun 2020 

sebesar 253% , tahun 2021 sebesar 125% , dan tahun  2022 sebesar 121%. Maka dapat 

dilihat dari total anggaran yang disediakan setiap tahunya tidak habis dipakai dan dapat 

memenuhi seluruh program kerja  setiap tahunnya yaitu 

Tahun 2022 adalah tahun dengan penghematan anggara terbesar dari total 

anggaran sebesar Rp.59.435.825.479,00,- dalam melaksanakan program kerja anggaran 

yan digunakan hanya Rp.49.264.449.977,55,- berarti terjadi penghematan anggaran 

sebesar Rp,10.171.375.501,55,- dan pada tahun 2021 terjadi penghematan anggaran 

terkecil dari total anggaran sebesar Rp. 27.319.425.039,00,- terdiri dari belanja 

pegawai, belanja barang, belanja, dalam mmelaksakan kegiatannya anggaran yang 

dipakai hanya Rp. 22.013.096.682,00,- berarti terjadi penghematan anggaran sebesar 

Rp. 5.306.328.317,00,- dan untuk tahun 2020 total anggaran yang disediakan yaitu 

Rp.37.040.994.960,00,- dalam melaksanakan kegiatannya anggaran yang dipakai 

hanya Rp. 14.662.167.176,00,- dengan penghematan anggaran sebesar Rp. 

22.378.827.786,00,-. 

2. Pengukuran Tingkat Efisienisi 

Pengukuran efisiensi bertjuan untuk mengetahui kinerja pada Dinas Pariwisata 

Kota Makassar tahun 2020-2022 dalam penggunaan sumber daya yang tersedia untuk 

memperoleh keluaran yang berupa belaja daera, belanja pegawai dan gaji PNS. 
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Berdasarkan analisis diatas data pengukuran rasio efisiensi terhadap program 

kerja tahun 2020-202 diketahui bahwa pada tahun 2020 diketahui diperoleh rasio 

efiensi sebesar 274% berada dikatagori tidak efesiensi, untuk tahun 2021 diperoleh 

rasio sebesar 125% berada didalam katagori tidak efesiensi dan untuk tahun 2022 

diperoleh rasio sebesar 226% yang mana juga termasuk tidak efisiensi.  

Melalui analisis rasio efisiensi dapat diketahui bahwa , seberapa besar efisiensi 

untuk belanja dalam meningkatkan pendapatan dinas pariwisata kota makassar, 

dengan adanya perhitungan rasio efisiensi maka diketahui seberapa besar belanja yang 

dikeuarkan oleh dinas pariwisata kota makassar dalam menigkatkan pendapatan. 

3. Pengukuran Tingkat Efektivitas 

Pengukuran efektivitas bertujuan untuk mengetahui kinerja pada Dinas 

Pariwisata Kota Makassar pada tahun 2020-2022 atau suatu kegiatan yang telah 

ditetapkan serta target dari suatu program kerja. Pembahasan hasil penelitian dari 

pengukuran efektivitas adalah sebagai berikut:  

Kinerja dinas pariwisata kota makassar periode 2020-2022 dapat dikatakan 

sangat efektif dan juga tidak efektif. Hal ini dapat dilihat dari nilai cepaian serta target 

yang dicapai sebesar 150% tahun 2020 dapat dikatakan sangat efektif, untuk tahun 2021 

nilai rasio efektif yang diperoleh sebesar 32% yaitu tidak efektif sedankan tahun 2022 

periode berikutnya yaitu 31% yang juga tidak efektif sama dengan seperti tahun 2021. 

Dinas Pariwisata Kota Makassar telah membuktikan bahwa dalam menjalankan 

program kerjanya telah sesuai dengan target yang telah ditentukan.  

Dalam pembahasan maka dapat dibuatkan tabel rasio secara keseluruhan adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 7 

Rasio Ekonomi, Efisiensi, Efektivitas 

Dinas Pariwisata Kota Makassar 

Ekonomis Efisiensi Efektivitas

2020 253% 365% 150%

2021 125% 125% 32%

2022 121% 226% 31%

Tahun
Rasio

 

KESIMPULAN 

Berdasakan hasil penelitian serta pembahasan dapat disipulkan bahwa kinerja Dinas 

Pariwisata Kota Makassar yang ditinjau dari segi ekonomis, efisiensi, dan efektivitas hamper 

mencapai nilai rasio yang hampirmencapai maksimal yang mana disertai dengn penghematan 

anggaran setiap tahunnya, hamper memenuhi syarat Value vor money dimana setiap anggaran 
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yang dialokasikan mampu dikelola secara tepat dala menjalankan setiap program kerja yang 

telah ditentukan dan dapat dilihat dari hasil pengukuran tau perhitungan tingkat ekonomis, 

efisiensi, dan efektivitas sebagai berikut: 

1.  Tingkat ekonomis 

Tingkat ekonomis anggaran pendapatan dan belanja daerah dinas pariwisata kota 

makassar pada tahun 2020-2022 memiliki hasil perhitungan yang berbeda tiap 

tahunnya. Tahun 2020 adalah tingkat pengukuran ekonomis tertinggi sebesar 253% 

untuk tahun 2022 sebesar 121% yaitu tingkat pengukuran kinerja keuangan terendah 

dan untuk tahun 2021 tingkat pengukuran ekonomis sebear 125% dari hasil perhitungan 

dinas pariwisata kota makassar sudah dalam penggunaan dan realisasi anggaran karena 

hasil ang diperoleh mencapai 100% keatas dalam katagori sudah ekonomis. Hal ini 

dapat menunjukan bahwa pengukuran tingkat ekonomis pada Dinas Pariwisata Kota 

Makassar sudah seminimal mungkin dalam merealisasikan anggarannya. 

2. Tingkat efsensi 

Tingkat efniensi anggaran pendapatan dan betarga daerah balai besar karantina 

pertanian Makassar pada tahun 2020-2022 juga memiliki hasil perhitungan yang 

berbeda tiap tahunnya Tahun 2020 tingkat efisinsi sebesar 274% untuk tahun 2021 

sebesar 125 % dan 2022 sebesar 226%. 

Dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun nilai afarensi yang di capai mangalami 

perubahan sebap tahunnya, dalam kategori efisiensi dinas pariwisata kota makassar 

termaksud dalam kategori kurang efisien dalam mengelola anggarannya. jadi 

pengelolaan dan penggunaan anggaran belanja dinas pariwisata kota makassar kurang 

berhasil dalam penggunaan dana yang minimum untuk mencapai suatu tujuan Serta 

besarnya belanja yang dikeluarkan dalam meningkatkan pendapatan. 

3. Tingkat efektivtas 

Tingkat efektivitas penggunaan anggaran pendapatan dan belanja daerah dinas 

pariwisata kota makassar pada tahun 2020-2022 juga memiliki hasil perhitungan yang 

berbeda tiap tahunnya. Tahun 2020 tingkat efektivitas sebesar 150% tahun 2021 sebesar 

32% dan tahun 2022 sebesar 31% menunjukan katagori 2020 sangat efektif sedangkan 

2021-2022 tidak efektif. Hal ini menunjukan bahwa program kerja yang telah 

deprogram telah terealisasikan sudah sesuai dengan harapan. 
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